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RINGKASAN 

ARDO ASIKIN Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Ubi Jalar (Ipomoea 

batatas L.) terhadap  Jenis Pupuk Organik dan Dosis Pupuk Anorganik (di 

bimbing oleh MINWAL dan ROSMIAH). Penelitian ini bertujuan untuk  

mempelajari dan mendapatkan jenis pupuk organik dan dosis pupuk Anorganik 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) 

Penelitian ini di laksanakan di lahan milik petani di desa, Tanjung Steko Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan km 32, Waktu penelitian dari bulan 

Mei-September 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan dan di ulang sebanyak 3 kali. 

Faktor Pertama Pupuk Organik yang (O) yang terdiri dari yaitu O0 = Tanpa Pupuk 

Organik, O1= Pupuk Organik Bio fosfat, O2= Pupuk Organik kotoran ayam, Faktor 

kedua yaitu dosis pupukAnorganik (D) yang terdiri dari D1 25%, D2 50%, D3 75%, 

D4 100%. Peubah yang diamati yaitu Berat umbi pertanaman (g), Diameter umbi 

(mm), Panjang umbi (cm), Berat umbi perpetak (kg), Panjang batang (cm), Berat 

berangkasan basah (g). Perlakuan jenis pupuk organik biofosfat memberikan hasil 

terbaik terhadap peubah berat umbi per tanaman. Perlakuan dosis pupuk 

Anorganik 75 % (150 kg urea/ha, 75 kg SP-36/ha,  75,00 kg KCl/ha) memberikan 

pertumbuhan terbaik terhadap peubah panjang umbi, berat umbi per tanaman dan 

berat umbi per petak Secara tabulasi interaksi antara jenis pupuk organik biofosfat 

dengan dosis pupuk Anorganik 75 % (150 kg urea/ha, 75 kg SP-36/ha,  75,00 kg 

KCl/ha) memberikan hasil tertinggi terhadap produksi tanaman ubi jalar sebesar 

2,97 kg/petak (setara dengan 5,9 ton/ha). hanya 20%. 

 

  



SUMMARY 

ARDO ASIKIN. Response to growth and production of sweet potato crops 

(Ipomoea batatas L.) on the type of organic fertilizer and dose of inorganic 

fertilizer (guided by MINWAL and ROSMIAH). This research aims to learn and 

obtain types of organic fertilizer and the best dose of inorganic fertilizer on the 

growth and production of sweet potato (Ipomoea batatas L.). This research is 

carried out in the land owned by farmers in the village, Tanjung Steko Indralaya 

North Ogan Ilir Regency South Sumatra, km 32, research time from May-

September 2019. The study used the group Random design (RAK) factorial with 

12 treatment combinations and repeated 3 times. The first factor organic fertilizer 

(O) consisting of that is O0= no organic fertilizer, O1 = organic fertilizer Bio 

phosphate, O2 = organic fertilizer Chicken manure, the second factor is a dose of 

inorganic fertilizer (D) consisting of D1 25%, D2 50%, D3 75%, D4 100%. The 

observed Peubah is weight of cropping (g), the Diameter of the tuber (mm), the 

length of the tuber (cm), the weight of the tuber perpetak (kg), the length of the 

stem (cm), the weight of wet-agility (g). The treatment of bio-phosphate organic 

fertilizer provides the best results against heavy-duty bulbs per plant. The 

treatment of inorganic fertilizer dose 75% (150 kg urea/ha, 75 kg SP-36/ha, 75.00 

kg KCl/ha) provides the best growth of tuber long changes, weight of tuber per 

crop and the weight of the tuber per tile tabulation Interaction between the types 

of organic fertilizer biophosphate with a dose of inorganic fertilizer 75% (150 kg 

urea/ha, 75 kg SP-36/ha, 75.00 kg KCl/ha) gives the highest yield to the 

production of sweet potato plants by 2.97 kg/plot (equivalent to 5.9 tons/ha). only 

20%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ubi jalar (Ipomoea batatas L) merupakan kelompok tanaman pangan yang 

paling banyak dibudidayakan sebagai komoditas Pertanian sumber karbohidrat 

setelah gandum, beras, jagung dan singkong. Tanaman ubi jalar relatif mudah 

tumbuh, tahan hama dan penyakit serta memiliki produktivitas yang cukup tinggi. 

Oleh karena itu di beberapa daerah seperti jawa barat, jawa tengah, jawa timur, 

papua dan sumatera. namun hanya papua saja yang memanfaatkan  ubi jalar 

sebagai bahan makanan pokok. Selain itu juga mengandung protein, vitamin C 

dan kaya akan vitaman A (betakaroten). Ubi jalar juga baik untuk makanan ternak 

(International Labour Organization, 2017). 

Produksi ubi jalar di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

pada tahun 2014 produksi sebesar 2.382.658 ton  meningkat  di  tahun  2015  yaitu  

sebesar  2.461.149  ton.  Pertambahan produksi ubi jalar di Indonesia pada tahun 

2014 ke tahun 2015 sebesar 3.29%. Produksi  ubi  jalar di  Indonesia  paling  

besar  terdapat  dibeberapa  provinsi seperti Jawa Barat, Bali, Papua, Jawa Timur 

dan Jawa Tengah (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat dan sumber energi serta 

mengandung vitamin dan mineral seperti Zat besi  (Fe),  Fosfor  (P),  Kalsium  

(Ca),  dan  Natrium  (Na) (Erawati, 2006). Salah satu vitamin yang terdapat pada 

ubi jalar antara lain vitamin A (terdapat dalam bentuk betakaroten) terutama pada 

jenis ubi jalar kuning. 

Ubi jalar varietas sari merupakan hasil persilangan antara varietas lokal 

Genjah Rante (karoten tinggi) dengan lapis (produksi tinggi). yang di laksanakan 

pada tahun 1994 dan di lepas sebagai varietas unggul pada tahun 2001. umur 

panen ubi jalar varietas sari 3,5 bulan  dan daya hasil 30- 40 ton/ha. Ubi jalar 

varietas sari memiliki ketahanan terhadap hama boleng (Cylas formicarius)  dan 

tahan terhadap penyakit kudis (Sphceloma batatas) dan bercak daun   (Cercospora 

sp) (Balitkabi. 2012). 
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Pemanfatan penggunaan pupuk merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi ubi jalar. Di pasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk 

anorganik dan organik. Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa 

secara kimia, biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. 

Sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 

terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah 

melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk 

mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Dewanto et al., 2013). 

Salah satu pupuk organik yang di butuhkan tanaman ubi jalar adalah        

Bio fosfat.. Pupuk Organik Bio Fosfat adalah pupuk yang di formulasi ulang 

menjadi suatu produk unggulan dengan mengijeksikan Bio mikroorganisme 

berupa kelompok fungi dan bakteri. Perpaduan antara pupuk dan bio ini 

memberikan nilai plus yang mana bahan makanan berupa nutrisi hara dan mikroba 

yang mengurainya menjadi satu paket tanpa penambah EM. Fungsi     Bio 

Mikroorganisme yaitu: Aspergilus ;Menggemburkan tanah dan mengurai bahan 

organik yang ada di dalam tanah, Trichoderma; Mengurai bahan organik tanah 

dan melindungi serangan pada akar tanaman sehingga terhindar dari serangan 

fusarium dan mikro Organisme yang merugikan, Azotobacter ;Bakteri yang 

menambat Nitrogen dari udara dan mampu melarutkan Phospate dan kalium, 

Peudomonas ;bakteri yang efektif melarutkan phosphate dan kalium.  Sedangkan 

penggunaan Pupuk Bio Fosfat pada tanaman ubi jalar yang di anjurkan 200-250 

kg/ha.(*) Brosur pupuk Bio Fosfat. 

Menurut rukmana (2004) pupuk kandang berasal dari kotoran ternak dapat 

menanmbah unsur  hara serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. 

Hasil penelitian Sumarni dan  Guritno (2017), menunjukkan bahwa pupuk 

kandang ayam 2,5 ton/Ha dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik hinga 

50% dan memberikan pengaruh pertumbuhan pada awal masa tanam serta 

produksi ubi jalar. Fungsi  Pupuk kandang ayam antara lain memperbaiki struktur 

tanah, merupakan sumber hara makro dan mikro bagi tanaman, menambah 
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kemampuan tanah dalam menahan air , menambah unsur-unsur hara(melepas hara 

sesuai kebutuhan tanaman) dan sumber energi bagi mikroorganisme. 

Hasil penelitian Prasetyo dan Sinaga (2017), menunjukkan bahwa jenis 

pupuk organik kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman ubi jalar.  

Selain pupuk organik, tanaman ubi jalar membutuhkan pupuk Anorganik 

salah satu pupuk Anorganik Yaitu Nitrogen. Menurut Hardjowigeno (2007), 

Nitrogen adalah unsur hara yang di butuhkan untuk memperbaiki pertumbuhan 

vegetatif tanaman, manfaat Nitrogen yaitu pada daun akan berwarna lebih hijau, 

rimbun, dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Gejala  gejala kekurangan unsur 

Nitrogen  yaitu tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar terbatas dan daun - 

daun berwarna kuning. 

 Kalium adalah salah satu unsur hara esensial yang di butuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah besar. Kalium di serap tanaman dalam bentuk ion K+ di 

dalam tanah. Ion ini bersifat dinamis, sehingga mudah tercuci tanah berpasir dan 

tanah dengan pH rendah (Novizan, 2002). 

 Menurut hasil penelitian Wiwiet dan Santika (2012), bahwa peran kalium 

dalam tanaman, yakni membantu proses fotosintesis, untuk membentuk senyawa 

organik baru yang akan ditranslokasikan ke organ tempat penyimpanan dalam hal 

ini umbi dan sekaligus memperbaiki kualitas umbi tanaman ubi jalar.  

Menurut hasil penelitian Sianturi dan Ernita (2014), KCl berpengaruh 

nyata terhadap jumlah umbi pertanaman, bobot umbi perumbi, berat umbi 

pertanaman dan berat brangksan kering dengan dosis (200 kg/ha). Menurut 

Anggun et al. (2017) Pemberian pupuk urea 200 Kg/ha + SP36 100 Kg/ha + KCl 

100 Kg/ha nyata memberikan hasil tertinggi. 

Fosfor   merupakan   unsur   hara   makro   yang   sangat   penting   untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. Unsur Fosfor (P) merupakan unsur hara 

makro  yang  diperlukan  oleh  tanaman,  yang  berperan  penting  dalam  berbagai 

proses  kehidupan  seperti  fotosintesis,  respirasi,  transfer  dan  penyimpanan  

energi, pembelahan  dan  pembesaran  sel,  dan  metabolisme  karbohidrat  dalam  

tanaman (Salisbury dan Ross, 1995).   
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu di lakukan penelitian tentang 

Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) terhadap 

Jenis Pupuk Organik dan Dosis pupuk Anorganik. 

 

B. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk  mempelajari dan mendapatkan jenis pupuk 

organik dan dosis pupuk anorganik terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) 
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